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BABI
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Bahasa memegang peran vang penting bagi manusia. Hal ini tidak saja
dibuktikan dengan perhatian para ilmuan dan praktisi terhadap bahasa. tetapi
indikasi lain tergambar dari berjalannyva aktivitas manusia. Aktivitas tersebut
dapat berjalan seiring dengan fungsi vang diemban oleh bahasa bagi setiap
orang.

Salah satu fungsi bahasa selain sebagai alat komunikas: adalah sebagai
alat untuk berpikir. Seperu di ketahui. :Imu tentang cara berpikir adalah
logika. Daiam proses berpikir, bahasa selalu hadir bersama logika untuk
merumuskan konsep. preposisi. atau simpulan. Segela kegiatan vang
menvangkut perhitungan atau kalkulasi. pembahasan atau anaiisis. bahkan
berangan-angen atau berkhaval. hanva dimungkinkan berlangsung melalui

proses berpikir diseriai alat vang udak lain adalah bahasa

Hal in: melahirkan suztu formula bahwa makin tingei kemampuan
berbahasz seseorang makin tingg! pula kemampuan bzmpikirnva: makin

tefatur bahasa seseorang. makin teratur pula cara berpikirmyz iFinoza.

2). Kemampuan keterzturan bahase seseorang ind i2ntu dicukung oleh

beberape fakior. diantaranyvz raktor pendidikan. tingka: inteiegenst. hubungan
sosial, dar vang lepih wanz adalah pengussaan keszhois behass




Perbendaharaan kosakata vang dimiliki oleh seseorang berpengaruh pada
ketersediaan kata sebagal media penvampai ide vang akan diucapkan atau
dituliskan. Kosakata tersebut tentu memberikan pilihan pada sesorang untuk
digunakan sesuai dengan tempat secara baik dan benar. Kosakata vang benar
berdasarkan pengertian bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah jika
kosakata tersebut sudah baku atau standar (Alwi. dkk. 1998:20). Kebakuan
kosakata dapat ditetapkan secara resmi le'wat surat putusan pejabat
pemerintah atau maklumat. atau vang diterima berdasarkan kesepakatan
umum vang wujudnya dapat disaksikan pada praktik pengajaran bahasa
kepada khalavak. sehingga lebih mudah dibuat perbedaan antara kosakata
vang benar dan tidak benar. Pemakaian kosakata vang mengikuti kaidah
vang dibakukan atau vang dianggap baku itulah ;-'ang merupakan kosakata
vang benar. Jika orang masih membedakan pendapat tentang benar tidaknyva
suatu bentuk kosakata, perhedaan paham itu menandakan tidak atau belum
adanyva bentuk baku vang mantap. Jika dipandang dari sudut itu. penutur
mungkin berhadapan dengan kosakata vang semua tatarannya sudah
dibakukan: ataupun kosakata tersebut tidak akan dibakukan. Bahasa
Indonesia. khusus untuk xosakata ataupun istilah telah mempunvai patokan
atau kaidah pembentukan isuiah atau kosakata vang akan dianggap baku.
Namun. penerapan patokan itu dalam kehidupan sehari-hari belum mantap.

Orang vang mahir menggunakan kosakata sehingga maksud vang

disampaikan mencapai sasaran. apapun jenisnya itu. dianggap telah dapat



memenuhi pemakaian bahasa yang efektif. Kosakata yang digunakan
menghasilkan bahasa yang sesuai dengan peristiwa atau keadaan yang
dihadapinya. Pemanfaatan kosakata pada ragam bahasa vang tepat dan serasi
menurut golongan penutur dan. jenis kosakata pada bahasa itulah vang
dinamakan baik atau tepat (Alwi, 1998:21)

Pemanfaatan khazanah kosakata vang lebih mengarah pada kepraktisan
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. keieraturan berbahasa. dan
pola pikir dapat dilakukan dengan pengayaan kaiz-kata bersinonim. Secara
umum kata-kata vang bersinonim bukan hanya calam konsep padanan kata
semakna dalam bahasa Indonesia, tetapi kata-kziz bersinonim dapat pula
ditemukan padanannva dalam konsep katz bzahase indonesia vang semakna
dengan kata bahasa asing. Hal ini dapat ditemuxen calam Kamus Sinonim
Antonin:  (Simanjuntak.1997). Kamus tersebu: berisi kata-kata bahasa
Indonesia vang berpadan dengan kata-kata bzhzsz ingeris vang bermakna
Sama

Kaia-kata vang bersinonim dapat memberinzan coiermanfkata vang dapat
cigunakar oleh pembicara atau penulis dzizm ~erhomunikasi bahasa

Inconesiz. Aliernatif kata bersinonim tersebur 2:lzm pemilihannva tentu

tuge cipengaruhi oleh kemampuan kata itw sencir Rata kencing misalnva.
dari seuiniial rasa kata tersebut terase kasar »ilz Zihandinekan dengan hata

priowe Katz kencing dan wrine adaleh bersineris

Halus @ibEniing=E Jenthr KAl igddl aigy

nariork. ieoth bemnilal rasa




candu.

Ada juga pilihan kata bersinonim vang dipandang dari segi pembicara
dan lawan bicara. Kata kasii lebith mudah dipahami pelanggan di sebuah
tempat perbelanjaan sederhana dari pada kata counter. Adanya pilihan-pilihan
Kata tersebut ientunya selain pengavaan kosakata bahasa Indonesia. juga

dapat memberikan etek nilai rasa. dapat menempatkan posisi lawan bicara,

atau pengenalan Kate-kata baru.

sama oleh seseorang akan sangat membantu dalam proses berkomunikasi.
Apalagi orang-orang tersebut tergolong dalam bidang pekerjaan vang sering
berhubungan Jengan banvak orang. Tentu penguasaan kosakata di bidang
us da

t dikuasal dengan baik. Penguasaan kosakata

pekerjaan t

£
fu
25
£0
3
=
(b
O"

apa
inl tentunya rikan dampak vang positif. Dampak vang secara

a?

.

C.)

langsung acdalah reralin komunikasi vang efektif. bahkan dalam komunikasi
lisan rerkadens diemukan makna kata vang sama dengan banvak wakil

kata. Hel itu 3tlzkixan sebagal penguat atau penekan sasaran pembicaraan.

(L

Beraniex Cariindikasi nilal positif terhadap perlunva penguasaan kata-
kata bersinornim :tu. penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
emampuan penzavaan atau memperbanyak kata bersinonim pada
masvarakat pexera di bidang pertanian, perdagangan. kesehatan. dan
Keagamaan vang az2a di Kabupaten Pontianak. Selain melihat kemampuan

dari sist aiau 2idang pekerjaan. penelitian ini juga diarahkan pada aspek

i



gender atau jenis kelamin. Pemilihan empat bidang pekerjaan di atas lebih
melihat sisi mayoritas penduduk bergerak di bidang pekerjaan tersebut.
Demikian juga dari sisi gender. penelitian ini diharapkan dapat menemukan
suatu pembeda atau indikator terhadap penguasaan kata bersinonim pada

masing-masing gender, dan indikator ini dapat dimanfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari.

1.2 Masalah
Masalah penelitian ini adalah melihat kemampuan pengayaan kata
bersinonim masyarakat di Kabupaten Pontianak berdasarkan jenis pekerjaan
dan jenis kelamin. Secara lebih rinci masalah tersebut dirumuskan dalam
pertanyaan berikut.
1. Adekah perbedaan kemampuan pengavaan kata bersinonim
berdasarkan pekerjaan bidang pertanian, perdagangan, kesehatan,

dan keagamaan di Kabupaten Pontianak?

o

Adekah perbedaan kemampuan pengayaan kata bersinonim pada
masyvarekat pekerja bidang pertanian, perdagangan. kesehatan, dan

Keagamaan. berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak?

s

Adeakah korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dan
xemampuan khusus (nilai kata bersinonim masing-masing bidang
pekerjaan) dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat

percasarkan pekerjaan (pertanian. perdagangan. kesehatan, dan




keagamaan) dan gender di Kabupaten Pontianak?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan pengayaan kata

bersinonim masyarakat di Kabupaten Pontianak berdasarkan pekerjaan dan

jenis kelamin.b Perumusan lebih rinci tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

(1) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim berdasarkan

pekerjaan bidang pertanian, perdagangan, kesehatan. dan
keagamaan di Kabupaten Pontianak;

(2) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim pada masyarakat
pekerja bidang pertanian, perdagangan, keehatan, dan keagamaan.
berdasarkan gender di Kabupaten Pontianak;

(3) korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dan kemampuan
khusus (nilat kata bersinonim masing-masing bidang pekerjaan)
dalam pengavaan kata bersinonim pada masyarakat berdasarkan
pekerjaan (pertanian. perdagangan. kesehatan. dan keagamaan) dan
gender di Kabupaten Pontianak.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran secara umum tentang

kemampuan pengavaan kata bersinonim oleh masyarakat di Kabupaten

Pontianak.




(b) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim pada masyarakat
pekerja bidang pertanian, perdagangan, keehatan, dan keagamaan,
berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak. Jenis kelamin
yang di maksud di sini adalah jenis kelamin laki-laki dan jenis
kelamin perempuan yang bekerja di bidang pertanian, perdagangan,
kesehatan, dan keagamaan;

(c) korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dengan
kemampuan khusus (nilai kata bersinonim masing-masing bidang
pekerjaan) dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat
berdasarkan pekerjaan (pertanian, perdagangan, kesehatan, dan
keagamaan) dan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak. Nilai rata-
rata umum di sini adalah nilai yang diperoleh dari soal tes bidang
umum yang tidak secara khusus memuat kata-kata bersinonim bidang
pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. Nilai rata-rata
khusus adalzh nilai yang diperoleh dari soal tes yang memuat kata-
kata bersinonim masing-masing bidang (pertanian, perdagangan.
kesehatan, dan keagamaan).

Dalam masalah kérelasi. ruang lingkup yang dibahas mencangkup
masalah korelasi kemampuan masyarakat dalam pengayaan kata bersinonim
bidang umum dan bidang khusus sesuai lingkup pekerjaannva. Selain itu.
penelitian ini juga melihat korelasi kemampuan masyarakat dari jenis

Kelamin laki-laki dan perempuan dalam pengayaan kata bersinonim.




1.5 Ruang Lingkup Peneiitian dan Penegasan Istilah
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penegasan ruang lingkup perielitian ini bertujuan mencapai ketepatan
sasaran atau objek penelitian secara proposional. Di samping itu, penelitian
ini memiliki fungsi ke dalam komponen dalam sistem penelitian agar tujuan
penelitian yang telah dirumuskan dapat dipahami secara operasional. Oleh
sebab itu, sesuai dengan rumusan tujuan yang ada, ruang lingkup penelitian
ini berkisar pada hal-hal sebagai berikut,

(a) tingkat kemampuan masyarakat terhadap pengayaan kata bersinonim
berdasarkan pekerjaan bidang pertanian, perdagangan, kesehatan,
dan keagamaan di Kabupaten Pontianak. Masyarakat yang bekerja
di bidang pertanian. perdagangan, kesehatan, dan keagamaan di sini
adalah komponen masyarakat yang secara keseluruhan terkait dalam
rantai masing-masing bidang. Misalnya, masyarakat vang bergerak
dibidang pertanian dapat sebagai penggarap atau pengolah lahan,
distribusi hasil panen, penyuluh pertanian, dan sebagainva.
Masyarakat vang bekerja di bidang perdagangan dapat sebagai
pedagang sembako, pedagang kain atau baju, pedagang roti,
distributor, sales. dan sebagainya. Demikian juga bidang kesehatan
dan keagamaan semua rantai pergerakan yang mendukung empat

bidang tersebut termasuk dalam sasaran penelitian ini:



1.5.2 Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini bertujuan memberikan batasan pengertian istilah-
istilah yang digunakan dalam judul dan tujuan penelitian ini. Penegasan
istilah ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran penafsiran
sehingga jelas masalah-masalah yang menjadi sasaran penelitian. Adapun
penegasan istilah yang di maksud adalah sebagai berikut. -

a. Kemampuan

Kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan (KBBI, 2001:553).
Kesanggupan atau kecakapan yang dimaksudkan di sini adalah kesanggupan
dalam pengayaan atau memperbanyak kata yang bersinonim.

b. Pengayaan

Pengayaan berasal dari kata kaya, dan . mendapat imbuhan gabung pe-
an menjadi pengayaan. Arti dari pengayaan itu sendiri adalah proses
memperbanyak, yang dalam penelitian ini berarti menggali kemampuan
memperbanyak kata bersinonim.

c. Masyarakat

Masyarakat adalah sejumlah manusia yang mendiami suatu tempat dalam
arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan vang mereka anggap
sama (KBBI, 2001:721). Salah satu unsur kebudayaan tersebut adalah
bahasa; vang dalam hal ini adalah bahasa Indonesia. Masvarakat yang di

maksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdiam di wilayah
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administrasi Kabupaten Pontianak.
d. Bidang Pekerjaan

Bidang pekerjaan menyangkut orang yang bekerja pada pekerjaan
tertentu yang dianggap sebagai mata pencaharian utama, walaupun terkadang
ditemukan ada anggota masyarakat yang mempunyai lebih dari satu
pekerjaan. Sasaran penelitian ini nantinya lebih melihat pada proses dan
fakta di lapangan, bahwa peneliti akan mengabaikan bidang pekerjaan lain
di luar pekerjaan utama dari anggota masyarakat yang akan diteliti. Sasaran
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mempunyai
pekerjaan tetap di bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan.

]

e. Jenis Kelamin

Jenis kelamin yvang di maksud dalam penelitian ini adalah jenis kelamin
laki-laki dan perempuan.
1.6 Asumsi dan Hipotesis
1.6.1 Asumsli

Penelitian in1 berpegany pada sejumlah asumsi yang ditentukan oleh
berbagai taktor. Fakior-faktor vang dimaksudkan adalah (1) beragamnya
kondisi dan situasi sasaran uji pada masing-masing bidang pekerjaan (2)
Kurang meratanya pemahaman dasar sasaran uji tentang kata bersinonim,
(3) kemungkinan timbul hambatan teknis dalam penelitian ini. Oleh sebab

itu. untuk memperlancar proses penelitian ini, dipeganglah sejumlah asumsi

sebagai berikut. -

&




a. Asumsi |

Sasaran uji dianggap telah mempunyai pengetahuan dan pemahaman
tentang kata bersinonim, sebab sasaran uji adalah orang yang telah
berpendidikan minimal tamatan SMU atau sederajat.

b. Asumsi I1
Sasaran uji dianggap telah menguasai bidang pekerjaannya masing-
masing, sehingga kata-kata yang berkaitan dengan bidangnya telah

dipahami.

c. Asumsi [1]
Sasaran uji dianggap mempunyai pergaulan yang luas, mempunyai sifat
terbuka, sehingga juga dianggap memahami kata-kata di luar bidang

pekerjaanya.

d. Asumsi IV
Masyarakat Kabupaten Pontianak vang sasaran ujinya (diwakili) bekerja
di bidang pertanian. perdagangan, kesehatan, dan keagamaan dianggap
memerlukan penelitian ini agar mengetahui kemampuan kosakata
mereka dalam pengayzzan kata bersinonim. Kemampuan pengambangan
kosakata akan berpencaruh pada kelancaran komunikasi antara anggota

masyarakat itu sendiri.




1.6.2 Hipotesis

Untuk mencapai hasil yang diharapkan sebagaimana yang telah
ditentukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini perlu diarahkan pada
seperangkat hipotesis sebagai berikut.

a. Hipotesis |

Masyarakat di Kabupaten Pontianak mampu mengayakan atau

memperbanyak kata bersinonim berdasarkan pekerjaan bidang pertanian.

perdagangan, kesehatan, dan keagamaan.

b. Hipotesis 1]

Masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, yang bekerja pada bidang pertanian, perdagangan, kesehatan.
dan keagamaan mampu mengayakan atau memperbanyvak kata

bersinonim.

c. Hipotesis II]
Terdapat korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dengan
kemampuan khusus (nilai kata bersinonim masing-masing bidang
pekerjaan) dalam pengayaan kata bersinonim pada masvarakat
berdasarkan pekerjaan (pertanian, perdagangan. kesehatan. dan

keagamaan) dan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak.



1.5.3 Kriteria Penguji Hipotesis

Ukuran dapat diterimanya kebenaran hipotesis dalam penelitian ini, perlu

ditentukan kriteria penguji hipotesis sebagai berikut.

a.

Kriteria penguji kebenaran hipotesis I dan II pada prinsipnya digunakan
kriteria vang sama vaitu, apabila sekurang-kurangnya 60% sasaran uji
vang dijadikan sampel penelitian mendapat nilai persentase antara 60%o-
100%, berdasarkan pengolahan data skor hasil instrumen pengukuran,
maka hipotesis tersebut benar. Adapun patokan persentase mengambil
pendapat Nurgiantoro (1988:363) yang dapat dilihat pada sub Teknik
Pengolahan Data.

Kriteria Penguji kebenaran hipote;is III, yaitu apabila kenaikan nilai
variabel X (kemampuan pengayaan kata bersinonim umum) selalu
disertal kenaikan nilai variabel Y (Kemampuan pengayaan kata
bersinonim masing-masing bidang pekerjaan) secara berimbang,

sehingga koefisiensi korelasinya berada di antara 0,000 sampai 1.000

sebagaimana prinsip korelasi positif. maka hipotesis itu benar.

1.7 Kerangka Teori

Sinonim merupakan gejala bahasa yang ditemukan pada tataran makna.

Suatu makna bahasa dapat diwakili oleh beberapa kata yang berbeda.

walaupun tidak persis sama seperti makna utuh dari masing-masing kata.

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan batasan sinonim sebagai

-
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berikut, “Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk
bahasa lain” (2001:1072).

Sampai saat ini, bentuk-bentuk kesinoniman masih dalam tataran makna
kata. Sebuah kata dengan makna yang dimilikinya mempunyai padanan kata
yang lain yang secara hakikat sama maknanya atau mendekati makna kata
yang dimaksud. Tidak banyak ditemukan bentuk kesinoniman dalam tataran
yang lebih luas seperti dalam bentuk frasa atau klausa. Kata majemuk
matahari, saputangan, barangkali, dan sebagainya, justru sudah dianggap
satu kata. Tentunya kalau ditemukan padanannya seperti kata matahari
bersinonim dengan kata sun dalam bahasa inggris, maka padanan tersebut

v

juga dianggap dalam tataran kata.

1.8 Populasi dan Sampel

Bagian yang diamati disebut sampel, sedangkan kumpulan objek
penelitian disebut populasi (Rakhmat, 2001:78). Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan penduduk vang berada dalam wilavah
administrasi Kabupaten Pontianak. Mengingat luasnya wilayah Kabupaten
Pontianak vang mencapai beberapa Kecamatan, maka peneliti mengambil
wilayah Kecamatan Sungai Rayva sebagai lokasi sampel. Pengambilan lokasi
sampel ini berdasarkan pert:mbangan bahwa Kecamatan Sungai Rava adalah
kecamatan vang berhubungan langsung dengan Kotamadya Pontianak.

Data BPS Kalimantantan Barat tahun 2002 Jumlah penduduk Kecamatan
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Sungai Raya berjumlah 178.187 jiwa. Dari jumlah tersebut 67 orang bekerja
di bidang kesehatan (dokter, bidan, mantri kesehatan/perawat, dan dukun
bayi terlatih), 7.878 jiwa bekerja dibidang pertanian, dan 75 jiwa yang
mampu mendirikan perusahaan dari skala kecil sampai skala besar.
Sedangkan bidang-bidang vang lain belum banyak terdata, sehingga bidang-
bidang yang lain kemungkinan diisi oleh jumlah yang tersisa.

Rancangan sampel yang peneliti gunakan adalah sampel random
sederhana. “Untuk menarik sampel random sederhana, kita dapat menuliskan
semua unsur populasi dalam secarik kertas, kemudian mengundinya sampai
kita memperoleh jumlah vang kita kehendaki. Unsur-unsur yang jatuh itulah
yang menjadi sampel” (Rakhmat, 2001:79). Rancangan sampel vang peneliti
gunakan secara hakikatnya menggunakan sampel random di atas. tetapi cara
kerjanya tidak mungkin dilakukan dengan cara menulis dalam lembaran
kertas seperti vang terkutip di atas. Peneliti akan mengacak sampel secara
langsung -tanpa media kertas- dengan datang secara langsung pada sasaran
uji.

Jumlah sampel secara keseluruhan adalah 40 orang atau responden. vang
terbagi menjadi 10 orang vang bekerja di bidang pertanian, 10 orang yang
bekerja di bidang perdagangan. 10 orang yang bekerja di bidang kesehatan.
dan 10 orang vang bekerja di bidang keagamaan. Secara gender atau jenis
kelamin. dart masing-masing bidang tersebut. setengahnya adalah perempuan

dan setengahnya lagi laki-laki. Dengan demikian, laki-laki secara
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keseluruhan berjumlah 20 dan perempuan berjumlah 20.

Kriteria orang atau sampel yang akan dipilih adalah (1) berpendidikan
minimal tamatan SMU atau sederajat, (2) telah bekerja di bidangnya minimal
2 tahun, (3) mempunyai sifat penghargaan terhadap orang lain, (4) berusia
di bawah 40 tahun, dan (4) mempunyai iktikaf yang baik dalam

menyukseskan pengambilan data penelitian ini.

1.9 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Penggunaan metode deskriptif ini untuk memberikan gambaran
tentang kemampuan pengayaan kata bersinonim oleh masyarakat di
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang pertanian, perdagangan.
kesehatan, dan keagamaan.

Bentuk penelitian ini adalah bentuk kuantitatif-kualitatif. Bentuk
penelitian kuantitatif menjelaskan hasil kemampuan dalam bentuk angka-
angka. kemudian angka-angka tersebut dideskripsikan lagi dalam uraian

atau penjelasan kalimat.

1.10 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah kara bersinonim oleh masyarakat di
Kabupaten Pontianak berdasarkan bidang pekerjaan dan jenis kelamin.

Sumber data dalam penelitian ini adalah bahasa Indonesia masyarakat di

16



Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan serta

bekerja pada bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan.

I.11 Teknik dan Alat Pengumpul Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tidak langsung,
peneliti mengambil data melalui tes. Alat pengumpul data adalah tes yang
berbentuk pilihan ganda dan esay, dengan perincian, (a) tes berbentuk pilihan
ganda dan esay dengan bahan yang diujikan bersifat pengetahuan umum,
masing-masing berjumlah 10 soal, (b) tes berbentuk pilihan ganda dengan
bahan vang diujikan berisi tentang pekerjaan bidang pertanian, perdagangan,
kesehatan. dan keagamaan, masing-masing sebanyak 10 soal. Dengan
demikian jumlah keseluruhan soal berjumlah 30 soal. Waktu menjawab soal

adalah 435 menit.

1.12 Uji Validitas dan Realibilitas Tes

Tes vang telah dibuat, perlu diuji terlebih dahulu tingkat valid dan
realibelnyva. Pengujian akan dilakukan pada kriteria sasaran uji yang sama.
tetapi berada pada wilayah Kotamadya Pontianak. Hasil uji validitas dan
realibilitas di wilayah Kotamadya Pontianak dengan sasaran uji yang sama
ini akan menjadi patokan atau standar nilai. Selain itu ujian awal ini untuk
melihat alat tes apakah telah valid atau sahih. realibel atau mempunyai

ketetapan. sehingga patut untuk diujikan ke sasaran uji vang sebenarnya.
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Berikut adalah rumus validitas dan realibilitas, serta nilai patokan layak

tidaknya alat tes yang dibuat untuk diujikan pada sasaran uji.

Rumus Korelasi Produk Moment dengan Simpangan

Exy

(Ex2) (Ey2)

r xy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel
yang dikorelasikan (x= X-X dan y= Y-Y).

Exy = jumlah perkalian x dengan y

kuadrat dari x

kuadrat dari y (Arikunto,1987:67)

X2

y2

NILAI ATAU ANGKA KOEFISIEN KORELASI
VALIDITAS TES

- Antara 0.800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

a1

Antara 0.600 sampai dengan 0.800 : ting

=
(=

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

Antara 0.200 sampai dengan 0,400 : rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah (Arikunto:1997:71)



1.13 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Data yang terkumpul dihitung untuk mendapatkan skor. Nilai skor yang
ditampilkan adalah dengan mengambil nilai benar dari hasil tes tersebut.
Setelah diperoleh skor, maka dilakukan persentase kemampuan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jawaban tepat
~%= X 100%
Jumlah soal

Setelah diperoleh jumlah persentase ketepatan berdasarkan sub masalah
dan pengabungan persentase secara umum. maka persentase tersebut

dimasukkan dalam tingkat persentase seperti berikut.

Tabel

Penentuan Patokan Persentase Skala Lima

Interval  Perseniase Nilai Ubah Skala Lima | Keterangan Kategori
Tingkat Penguasaan 0-4 | E-A
§3% - 100% 1 | A Baik Sekali
|
75% - 84% 3 : B Baik
60% - 74% 2 j C Cukup
40% - 39% 1 | D 1’ Kurang
| ,
0% - 39% 0 | E Gagal

J
(Nurgiantoro. 1988:363)




Khusus untuk melihat Korelasi Kemampuan Umum (y) dan Kemampuan
Khusus (x) pada masing-masing bidang dan jenis kelamin menggunakan
rumus Spearman’s Rho seperti berikut.
6 D2
e
N3 — NI
Hasil » di atas dimasukkan dalam angka koefisen korelasi sehingga dapat
diketahui tingkat korelasinya.
b. Menganalisis data
c. Menyimpulkan tentang kemampuan pengayaan kata bersinonim
masyvarakat Kabupaten Pontianak, baik dilihat dari bidang pekerjaan

maupun dari jenis kelamin.



BAB II
PEMBAHASAN MASALAH

2.1 Persiapan Pengambilan Data

Pengambilan data yang baik, dalam pelaksanaannya didukung oleh
beberapa faktor, diantaranya alat penjaring data dan proses pengambilan
data itu sendiri. Dalam penelitian ini, tentunya alat penjaring data tersebut
harus dapat mehggambarkan item-item soal yang setepat mungkin memuat
tingkat kemampuan seseorang dalam pengavaan kata bersinonim
berdasarkan bidangnya masing-masing. Demikian juga dalam proses,
pengambilan data harus melalui latar dan alur yang alami sehingga tidak
ada faktor tertentu yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
terhadap kosakata bersinonim yang ia miliki.

Pengalaman lapangan dalam penelitian ditemukan sangat beragam. baik -
menyangkut latar waktu, tempat. suasana dan alur pikiran vang harus
diarahkan kepada orang yang akan diteliti. Apalagi sasaran penelitian ini
diarahkan pada masyarakat yang bekerja. tentunya penelitian diarahkan
langsung pada orang yang sedang bekerja. Hal yvang sudah menjadi kepastian
adalah sasaran penelitian akan diketahui secara langsung pekerjaan
utamanya. misalnya petani vang bekerja di sawah. pedagang (baik jasa atau
berbentuk materi). mantri. bidan atau perawat di puskesmas. pengurus gereja.

guru agama. maupun pendeta.



Tentu ada tahapan pengenalan terhadap sasaran uji, penelitian harus
fleksibelitas sikap terhadap beragamnya tingkah laku dan pertanyaan sasaran
yji. Terkadang ada yang menolak untuk mengisi angket yang diberikan,
walaupun telah diberikan berbagai macam argumen pengharapan. Penelitian
memerlukan sifat terbuka dalam memahami kondisi. apalagi pekerjaan
sasaran uji menyangkut nilai ekonomi. Penelitian dituntut untuk memiliki
sikap sabar dan telaten dalam memberikan pehgertian terhadap apa yang
akan menjadi harapan penelitian. Ada beberapa pertanyaan dari sasaran uji,
tentang apa vang akan mereka dapatkan terhadap isian yang mereka berikan
nantinya terhadap mereka sendiri, tetapi lebih banyak yang bertanya tentang
pengaruh penelitian ini terhadap perkémbangan bahasa Indonesia di
Kalimantan Barat. Kemungkinan sasaran uji berharap dapat sesuatu yang
berharga dari penelitian, baik berupa barang, penghargaan. atau yang lainnya
setelah mereka selesal menjawab angket atau alat penjaring data dari
penelitian ini.

Ada sedikit perubahan terhadap format alat penjaring data. Perubahan
ini dilakukan berdasarkan masukan dan keluhan sasaran penelitian. Sebagian
besar sasaran atau masvarakat vang diteliti masih kurang memahami format
soal berbentuk essay. terutama tulisan angka di dalam kurung atau di luar
kurung. Untuk menghindari ketidakpahaman tersebut berlanjut. format
ditambah isi keterangan petunjuk dengan menjelaskan maksud dari angka-

angka tersebut (terlampir).
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Tipe penelitian ini adalah penelitian lapangan, artinya proses akan
menjadi faktor penentu utama dalam menjaga kemurnian hasil penelitian
yang diharapkan. Masalah birokrasi terkadang menjadi kendala dilapangan.
Kedepan diharapkan izin waktu ke lapangan lebih diperpanjang. Hal ini
térjadi karena sampai batas waktu yang ditentukan, pengambilan data
penelitian yang belum sempufna dapat diulangi lagi agar kuantitas data
lebih sempurna. Namun, hal tersebut telah menjadi tantangan tersendiri
dalam proses penelitian sampai mendapatkan batasan yang telah digariskan

dalam penelitian ini.

2.2. Pengolahan Data '

Data yang telah didapat selanjutnya diproses sesuai dengan langkah kerja.
Langkah yang pertama adalah mengetahui tingkat validitas dan realibilitas
soal penelitian. Tes tersebut merupakan alat penjaring data yang dalam hal
ini berbentuk pilihan ganda dan esay sebanyak 30 soal untuk masing-masing
bidang. Sebelum alat penjaring data tersebut diujikan pada sasaran
sebenamya, maka tes tersebut telah diujikan pada masyarakat Kota Pontianak
vang sesuai dengan bidang vang dimaksud pada sasaran utama penelitian
ini. Hal ini dimaksudkan agar didapat patokan standar dari tes yang peneliti
buat tersebut, sehingga diperoleh nilai rata-rata secara umum.

Rumus yang digunakan dalam menghitung tingkat validitas dengan

menggunakan korelasi product moment dengun simpangan, sedangkan
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perhitungan reliabilitas tes dengan rumus K-R.20. Adapun hasil perhitungan

tingkat validitas dan reliabelitas tes tersebut adalah sebagai berikut.
2.2.1 Perhitungan Validitas Tes

Tabel 1
Hasil Nilai Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Pertanian

- Nilai Tes Nilai Tes

No. Nama - Ut 0¥ Khusus (X) Nilai Akhir
1. | Zeffri. A 5.6 6,8 6,2
2. | Levi Santana 6.1 6,8 6,5
3. | Eko Novianto 6.8 5 5.9
4. | Peri 5.5 58 5,7
5. | Tugiran 5.3 5,8 5,6
6. | Refina Lidia 1,2 6,5 6,9
7. | Lidya Nurvita 5,1 4 4.6
8. | EmiR. 4,7 5,8 5,3
9. | Mastiah 4,5 6,5 3.5
10. | Masri 7.8 8 7.9




Tabel 11

Analisis Validitas Soal Pengayaan l‘(ata Bersinonim Bidang Pertanian

No. Nama X Y X y . x2 y2 Xy
Zeffii. A 68 | 56 | +07 | -04 | 049 | 016 | -0,28
2. | Levi Santana 63 | 61 | +07 | +0,1 | 049 | 001 | 0,07
% | Blko Novisto s | 68 | -1.1 | +08 | 121 | 064 | -0.88
Peri 58 | 55 | 03 | 05 | 009 | 025 | +0,15
5. | Pisglian 58 1 53 | <03 | -07 | 009 | 049 | +021
6. | Refina Lidia 6.5 7.2 +0,4 +1,2 0,16 1,44 +0,48
7. | LidvaMeevi 4 5000 =21 | <09 | 441 | 081 | +1.89
. |EmiR 58 | 47 | 03 | -13 | 009 | 1,69 | +0.39
9. | Mastiah 65 | 45 | 404 | -15 | 016 | 225 | 06
10. | Masri D8 78| 19 | 416 | 361 | 256 | +3,08
Jumlah ; 61 i 58,6 ‘ 10,8 10,3 ’ 4,47'
Keterangan:
X Y
;2 T Y= ceeeene
N N
61 58.6
; PN P wouemspmnes
10 10
X= 6.l Y= 5,86 dibulatkan = 6
x= X-X (6.1) y=Y =Y (6)
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Kriterium rata-rata nilai kemampuan masyarakat yang bekerja di bidang
pertanian dalam penguasaan dan pengayaan kata bersinonim diambil dari
rata-rata kemampuan bidang umum yang pada tes terdapat sebanyak dua
puluh soal. Hasil kemampuan bidang umum tersebut dimasukkan dalam
variabel Y , sedangkan variabel X memuat hasil kemampuan khusus bidang
pertanian. Demikian juga ketiga bidang yang lainnya, akan dilakukan
perhitungan yang sama. Hasil kemampuan bidang umum dan bidang khusus
masyvarakat pekerja bidang pertanian dalam pengayaan kata bersinonim,
khususnya dalam uji validitas tes yang dibuat, dapat dilihat pada tabel I di
atas.

Hasil uji coba tes umum dan bidéng pertanian tersebut selanjutnya
dianalisis untuk mencari tingkat validitasnya dengan menggunakan rumus
Korelasi Product Moment dengan simpangan. Hal-hal yang menyangkut
keterangan rumus tersebut telah dijelaskan pada bab I penelitian ini. Adapun

hasil perhitungan dari rumus tersebut adalah sebagai berikut.

Xy 4.47
NV= oo XY= mommmmmmmmees
( x2)( ¥2) 111,24
4.47 4.47
NN o mmmm e m e s oo XY= mommmmmces
10.8x 10,5 10.53

xyv=0.423



N

Hasil validitas tes pengayaan kata bersinonim bidang pertanian sebesar
0,423 termasuk dalam skala cukup (Antara 0,400 sampai dengan 0,600).
Dengan demikian tes yang telah dibuat tersebut cukup valid, dan bisa untuk

diyjikan.



Tabel 111
Hasil Nilai/ Skor Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim Bidang

Perdagangan
Nama I}Vr'rixljxi];r(c;) K:ll::;::)s() | Nilai Akhir
Dcdi Haryadi 3,6 3.8 [ 3,7
2. | Sucipto 745 | 61 | 6,78
3. | Eva Rosiana | 42 6 i 3,1
4. | Miryani 5,15 46 5
5. | Ratna Sari 43 5.5 ; 47
6. | Sulaiman Parli Elong 7,2 49 : 6.1
7. | Liska Aprita 7.6 $2 | 7.8
8. | Rita Effendi 9 4y 49
9. | Nasirin 5,25 | 55 5.4
| 10. | Merik 7,6 ! 8.1 7,85
Tabel IV

Analisis Validitas Soal Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Perdagangan

Nama X Y x|y x2 v2 Xy

Dcdi Haryadi 3.8 3,6 -2 i 2.1 4 4,41 +4.2

| Sucipto 6.1 | 745 1403 1-175 ] 009 | 306 | -0.53

| Eva Rosiana 6| a2 , +0.2 | S| 004|225 03

| Miryani L 46 | 505 11210550 143 ] 030 | =066

5. ;Ratna Sari 5.5 4,3 1 -0,3 ; -1.4 !‘ 0.09 1,96 | ~0.42

" Sulaiman Parli E. 4.9 72 1 -09 b =15 ' 0.81 2,25 | -1.3%

7. éLiska Aprita 82 | 76 ; “24 | +1.9 | 576 | 3,61 ; ~1.36

§. | Rita Effendi 48 | 49 | -l l 08 | 1 0,64 | -08

' Nasirin 55 | 525 103 -0450 009 | 020 | -0.14

Merik s | 76 |+23|+19] 520 | 361 | 137

Jumlah 575 [ 5725 | T T inel | 2229 | 1257




Keterangan:

X Y
X= cemssmmmses N = ceimemm s
N N
S5 5725
) IR Y= commmmmanuus
10 10
X= 5,75 dibulatkan= 5.8 Y= 5,725 dibulatkan = 5,7

x=X - X (5.8) y=Y - Y(5.7)

Hasil perhitungan pada tabel IV di atas selanjutnya dimasukkan dalam
rumus Korelasi Product Moment dengan simpangan untuk mengetahui

tingkat validitasnya. Berikut hasil perhitungannya.

Xy 12,97
XY= =---mmmmcmmmmoooooe XY= ==--m-mmmoooen
(x2) (y2) 414,8169
Yl e? 12.97
XY= mmmmmmmomommmoe o XY= ----=mmmmo-
(18.61) x (22.29) 20.37

xy= 0,637

Hasil validitas tes pengavaan kata bersinonim bidang perdagangan
sebesar 0,637 termasuk dalam skala 7inggi (Antara 0,600 sampai dengan
0.800). Dengan demikian tes vang telah dibuat tersebut ringgi validitasnya.

dan baik untuk diujikan.



Tabel V

Hasil Nilai/ Skor Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Kesehatan

No. . Nama Jlr:jlin'f(e;) KT)IL:::J(E;() Nilai Akhir
1. | Linda 38 5,3 43
2. | Andini 6.3 3 74
3. | Hestyana S. 6,6 S 7,07
4. | Sri Mulyani 6,25 8 6,83
5. | Sunarti 5 48 472
6. | Asnida 4,7 43 4,5
7. | Rizky Rachmat Akbar 5,7 5,8 5,7
8. | Endang Darmanto 8,5 9.3 8.9
9. | Ana Yuliana 5,35 5,30 5.3
10. | Mardiana 7,6+ 8.3 8.1
Tabel VI
Analisis Validitas Soal Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Keschatan
No. Nama 1 X Y X y x2 y2 Xy
1. | Linda ! 5.3 3.8 -14 | 22 196 | 484 | +3,08
2. | Andini 8 68 | +1,3| +0.8 | 1,69 0,64 | +1,04
3. | Hestyana S. 8 6,6 +1,3 | +0.6 1,69 0,36 +0,78 |
: 4. | Sri Mulvani 8 625 | +1,3 [ +0.251 1.69 | 0,06 | <033
S. | Sunaru 48 5 -1,9 -1 3,61 1 +1.9 ‘K
6. | Asnida .43 4.7 24 | -13 | 576 1,69 | +3.12 |
7. | Rizky Rachmat Ak. 5.8 5,7 -0,9 | -0,3 0,81 0,09 | +0,27
8. | Endang Darmanto 9.3 8.5 +26 | #2.3 | 6,76 | 6,25 +6.5 |
9. | Ana Yuliana 53 535 | -14 | -065 | 1096 1 042 | +091
10. | Mardiana 35| 76 | +18| 416 | 324 | 256 | +288 |
Jumlah | 67.3 l 60.3 | [ 29.17 [17.91 [ 1431 |

(0%}
(e}



Keterangan:

X Y
W= sdrwocbne Y= coscecausmas
N N
67.3 60,3
k: ___________ Y: ____________
10 10
X=  6.73 dibulatkan= 6.7 Y= 6,03 dibulatkan =6
x= X-X (6,7 y=Y-Y (5.4)

Hasil perhitungan pada tabel VI di atas selanjutnya dimasukkan dalam
rumus Korelasi Product Moment dengan simpangan untuk mengetahui

tingkat validitasnya. Berikut hasil perhitungannya.

Xy 14.31
XY= =o--mmmmmmmmmeemeeee XY= =mmmmmmmmmmeee
(x2) (y2) 522,44
14,31 14,31
XY= mommmmmmmmmmmme o XY= —=---mmmmme-
(29,17 x (17,91} , 22,86
xy= 0,626

Hasil validitas tes pengayaan kata bersinonim bidang kesehatan sebesar
0.626 termasuk dalam skala ringgi (Antara 0.600 sampai dengan 0.800).
Dengan demikian tes vang telah dibuat tersebut tinggi validitasnya. dan

baik untuk diujikan.
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Tabel V11
Hasil Nilai/ Skor Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Agama

No. Nama U’\;‘:;T(e\s,) KI;’]’J:LST(C)S() Nilai Akhir

1. | Rakiman 6,35 7,3 6,7

2. | Muslimin 6 8,6 6,8

3. | Suhud - 5.9 $ 6,26

4. | Ahmad T.P Damanik 5 45 4,75

S. | Susilowati 7,15 7.8 7.4

6. | Santos 8.1 5.8 7.3

7. | Eswandi Wiranata 3.2 39 4,7

S. | Haposan Sipayung 4.65 3.6 43

9. jMaria 3,95 3 6

10. ! Hardianto Saragih 6.6 e 4.6 5,9

Tabel VIII
Analisis Validitas Soal Pengayaan Kata Bersinonim Bid ang Agama
!\o Nama X Y l X v %2 y2 5 Xy j
1. | Rakiman 7.3 6,33 1 +1,3 1025 | 1,69 | 0,06 ; ~0,33 |
. 2. | Muslimin 86 | 6 | =26 -0.1 | 676 | 0.01 : -0.26 |
3 | Suhud 8 | 59 | +2]-02] 4 |004| 04 |
- 4. | Ahmad T.P Damk. 45 | 3 45 AL 225 | 121 <165
5, | Susilowan 7.8 705 | <181 +14 324 1.96 fg—z.sz
. 6. | Santos s 1 s1 102 +2 [004]| 4 | -04
! 7. | Eswandi Wiranata . 3.9 5 5.2 | 211 -09 | 441 | 081 l =-1.89
- & | Haposan Sipayung 3.6 ‘ 465 | -241-145] 576 | 2.10 ! +3.48 |
' 9. | Maria 63 - 593 —o -0,15] 0,09 | 0,02 . -0,05
10 | Hardianto Saragih | 46 | 66 | <14 | ~0.5 | 196 | 025 07
Jumiah _ 604 - 61.25 [ L] 302 10.46; 8.06




Keterangan:. '

- X Y
. TR LS W= swpaspesass
N N
60,4 61,25
X: ___________ Y: ____________
10 10
X= 6,04 dibulatkan 6 Y= 6,125 dibulatkan 6,1

x= X - X (6) ' y=Y -~ Y (6.1)

Hasil perhitungan tabel VIII di atas selanjutnya dimasukkan dalam rumus Korelasi

Product Moment dengan simpangan untuk mengetahui tingkat validitasnya. Berikut
hasil perhitungannya.

Xy 8,06

XY= moooommocmoenee XY= ==sceemesoenes
(x2)(v2) 315,89
8.06 8.06
XY= mommmmees XY= =-mmmmemooen
(30.2) x (10.46) 17,77
.
xy= 0,454

Hasil validites tes pengayaan kata bersinonim bidang agama sebesar
0,454 termasuk Calam skala cukup. (Antara 0.400 sampai dengan 0,600).

Dengan demikian tes yang telah dibuat cukup valid dan dapat diujikan.

[95]
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Hasil perhitungan validitas tes pada tabel I sampai tabel VIII di atas

merupakan perhitungan yang khusus melihat soal yang berkenaan bidang

pekerjaan masing-masing. Untuk melihat validitas soal secara keseluruhan,

maka akan dilakukan perhitungan validitas soal kembali sebagai berikut.

Tabel IX
Hasil Nilai/ Skor Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim
, Nilai Tes Nilai Tes o
No. Nama Umum (Y) Khusus (X) Nilai Akhir
1. | Soal Bid. Pertanian 3.86 6,1 5.98
2, Soal Bid. Perdagangan 5,73 5,75 5,74
3. | Soal Bid. Kesehatan 6,03 s 6,73 6,38
4. | Soal Bid. Agama 6,14 6,04 6.09
Tabel X
Analisis Validitas Soal Pengayaan Kata Bersinonim
No. zma X 1y X v ] x2 | ¥2 | xv
1. i Soal Bid. Pertanian 6.1 | 586 -0,1 | -0,04 |01 |0,002!+0,004
2. ! Soal Bid. Percg. 575 1573 -0,45| -0,17 1 0.20 | 0,029 { +0.077
3. Soal Bid. Kas. 6,73 ‘ 6.053 | +0,53 | +0,75 | 0.28 | 0.533 i +0,382
1 i i
! | {
4. | Soal Bid. Agama 6,04 | 6,14 | -0,16 | +0.24 | 0.03 | 0.058 | -0.038
3 ! !
" Jumlah 24623376 0.32 . 0.622 ‘ 0.425




Keterangan:

X Y

K= mmmim Y= sbodasenaa
N

24,62 23,76
X: ___________ Y_ ————————————

4 4
X= 6,16 dibulatkan 6,2 Y= 5.94 dibulatkan 5,9
x= X - X (6,2) y=Y - Y (5,9)

Hasil perhitungan tabel X di atas selanjutnya dimasukkan dalam rumus
Korelasi Product Moment dengan simpangan untuk mengetahui tingkat

validitasnya. Berikut hasil perhitungannya.

Xy 0,425

x;'= -------------------- xy: ______________
(x2) (y2)- _ 0.32344
0,425 0,425
D e XY= ------m-o-e-
(0,521 x (D,622) 0.569
xy=0.747

P
o



Hasil validitas tes pengayaan kata bersinonim pada empat bidang di
atas sebesar 0,747 termasuk dalam skala ringgi. (Antara 0,600 sampai
dengan 0,800). Dengan demikian tes yang telah dibuat memiliki validitas

tinggi dan dapat diujikan.

2.2.2  Perhitungan Reliabelitas Tes

Tabel X1

Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian

Nama i Nomor Item/Soal
No i 1213498 .6 jilgi9 i [t 112 |33 Jid |15
1. | Zeftri. A o o 1l rfofifrfofjofosfofos|1
|2 jLevis. 0 b0 bp o 0 ]06] 0 {08]05
i3. | Eko N. PO Lol o DLl 1 0 (0610606 1
4| peri pororl o adolol 1t lolo]o]oes]|o
'S, | Tugiran | 0 toal i felo] 1] o ]oes]os 0,306 |05
6 Refal. 0 0'0'11 Loy qrgepr 1 bt 105
7. jLidvaN. [0 0 0 1f 1 1 {opn] 1|1 {03 03] 0 o]0
8. hm R. 0 00 bl 1?0 111105106 0106 0
9. [ Mastieh -0 0 0 ol 1 rolol i fosjoe| o0
_logMasn' VD) 1\1%1 ! 1@1 1{1 41t 11031930
Np : 1 9% 10 10 4;5 10 8 143157 1,5161+135




Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian

Nomor ltenv/Soal Sk-
No | Nama ] |17 18 19 | 20 21 2 123 24 2 |26 212129 2lor
6 2 5 718 0
1. |ZeffriA. |[0]05[08 | 1 | 1 (051 | 1 |0 [t] o0 [t[1]03][1
2 |Levis. |0]05]08| 1 [ 1 jos|[1] 1t o]0 fr]1]03]1
3. |EkoN. lo|05]08[05] 1 |os|{1] 1 ]o5i0]|0o5]t{ofo5]|1]196
4. | Peri ol 1 o3| 1|1 |os|1]|o5] o olos|t]1]03]1]'6?
5. | Tugiran [0 1 [05] 1 11051 ] ! 1 {ojo0o|1]0]03 i 16,5
6. [Refimal |y | [ v |11 os|1]% o 1lo]i]i]os]
7. |LidvaN.io| 1 [08]05] 1 | 0 |1 %51 o {alofi1lo 0511 .
$. |EmiR. {o]os|o3|os|es|os|{i| " ]ojololt]ifos|s|"™
9. |Mastigh [0]05 03 05| 1 [os|1|os| 1 {olo1|rfos|r|"
. | Pl f | fos]afes] o REDLIREI G
Np 2 gxsisp 8 |95 |45 75 155 |3 |2 7145 179

Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian

S e

¢ Ketera ! Nomor ItenvSoal
| =« Tt 213 Laf{sfal7lajeslminj2{B ™5
ngan | j ’ f :
Np [T 0 sTTTe[If1T4 s [1]R[43]s7[15]61]3s5
P . | |
o 1. 05 01 -08|0|l0olo4105]0!08!02 0.5 101106103
P : [ i |
2 05 o0s09iol |1 f1lo6;osf1loaz sl s
| 1 i ‘ t i
¢ 62 oc.00lofo ioz [ €210]01 ;05 04;08]|03]06
Pq | ! : i i |
S99 i oo 4l s joi6 7 3tis|o]s
| ! | 1
[ 1020035 013(024{023
{ ] ' {

L
~J




Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian

Ketera Nomor Item/Soal Skor |
- 617 (181920 21 [2] 2328 ]25]26[2]28]29 3 |
ngan 2 7 0 !
Np | 2 [73[66] 8 |95 45 [1]75]35] 3 | 2 1|7 [43]1] 10
p [02(07]06 08|09 041007103 03]02]|0 07 040} 7 }

q 081 5 6 lo2| 3 5 1 3 5 o708 (1!]03 5 1 I

01]02[03]01/00}05[0!02[06[02]01]0][02]05]0

Pq
« lelslalels|s|ofs|s]i]e|olt|s]|ofs
76000216 00 020 01[02]66]76|0[26]02]0] -
a x2=
9 | 3 5 s 9 |3 . 5 1% | s
4

Hasil perhitungan dalam kelompok tabel XI'di atas selanjutnya dimasukkan

dalam rumus K-R.20 sebagai berikut.

x2
= wemssnens S=28.814
N
288.14
S crsossssamss S=3.37
10
g
N S2 -pq
Cll=( ~rbmen e )
N-1 S2



28.84 - 4.63

IR T RT DO ) ;
28,84 :

r11=1,1 x 0,840
1= 0,924 ‘
»

Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang pertanian sebesar 0,974
termasuk dalam skala sangat tinggi (antara 0.800 — 1.00). Dengan demikian, .
tes vang telah diujikan memiliki tingkat realibelitas tes vang sangat tinggi

sehingga mempunyai ketetapan vang refresentatif untuk diujikan ditempat

lain. el i
Tabel X11
Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan
Naine Nomor Item/Soal
No i 2'3lal s T &]7isT o lwin (2]l [14]15
] Daci H. o 100 1 o |rjol 1 I i 03 103 03702 0
_ | F b

2. ¢ Sucipie € 31013010 § 1 pf0l 1§ 1 je3106] 1 1|0
5 i : | |

3 EwaR ¢ o'eloi 1t ofolii1r 0 cjo6f0 090
S Minern aoa ey o frlrt o fesieslosloez|os
3. Rams S ¢ erafrir e fojelt 03] 03]06]09 0
% i{rfor i e o1 080909 09| 1

| i i |
- T (6 T O T 11': 11 tes ! 1!0.9 0
& \ |

S | & * E I "
3 R I O I O S S P00 103 1030905
y ! ‘ 3 |

# i1 1loi 0 62 06l03108( 0
M Merk SN I N VI S S SR Y TT S E I G

L)
O

ERET A

W e S



Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan

Nomor [tem/Soal

No | Nama

l

—l 19

26

Sk-
or

e

n

© o N

1. | Dedi H.
2. | Sucipto
3. | EvaR.

i

4. | Miryvani
Ratna S.
S. Elong
Liska A.
RitaE.

Nasirin

10 | Merik

0,5
0,5

1
0,5
1

0.5

W

2 e
W

1.2
21

144

154
14.1

o

22 23 24
02 o {0
0.8 1 0
U2 e
0 0.5 0.3
0.6 0 0
02 {1 0.3
g2 la
0z 0.3 ‘ ]
wi i o
TR B
t i : f
43 76 423 |
| e i i

Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan

Ketera- !

Nomor Item Soal

D

[

|

| _ngan
NP
|

P

Q

Py

rof ue

|8 {9 {1 |
i"f_s'ﬁj"'x
. ]
b7 b jox
i P |
N3 iu 02 i

40




Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan

Ketera- . Nomor ltem/Soal Skor
ngan 16 17 18 19 1 20 | 21 22 | 23 | 24 ) 25 126 ) 27| 2 5

(=3

Np | 3 55|62 8 |75 8 |45] 6 [25] 9 |65 15 (68| 1766
p. {05 |0s5|062]08[075|08 [043]06 [025]09 |065]|06 |0.47]0.45]06s
qQ |05 |045[038)| 02 |025) 02 |057| g [075] g [035] 0a [0.55]055]032] &

0.25 [ 0.4 | g 16 | 019 | g1 | 025 024 | 019 | 009 | 023 [ g4 | 025 [025 | 0221 5o

[
9

X 1.05 3.55 |- 2.85% 1.05 L3505 | 473 0 6.53 0.05 2,55 3.05

Hasil perhitungan dalam kelompok tabel X11 di atas selanjuln\a dimasukkan

dalam rumus K-R.20 sebagai berikut.

x2

S= cooeee- - S=18.354
:\. 4
183,54

o . S=4.28

10

N S2 -pq

I )
N-1 S2

rl1=1.1x0.689 rl1=0,758

41



Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang perdagangan sebesar 0,758
adalah termasuk dalam skala yang tinggi (antara 0,600 — 0,800). Dengan
demikian. tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas tinggi sehingga

mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kembali.

Tabel X111
Reliabelitas Tes Soal Bid. Kesehatan

Nomor ltem/Soal

No | Nama 1 12]3]4] 5 6 |7 1819 [10 {11 |12 [13 |14 |15
1. | Linda TOo J1fo[T]| 1|1 ]O[0[ T [0 [0 ] 03]03[02]0
2. T Andini boa rprjoga o l1fo} 1 1 jos|ox|o3 |04 |1
3. [Hestvanas. | T cofofrf x| v jrfri1 o josfuef o]os]|os
4 |Srim by fodolo )y ool o tustes] o o6
s (Swnami o crjoitl o fufojol b1 jexles] o o] o
i }
6. |Asnida [ o 1fol1| 1o ]ofoy 1|1 |os|03[03]08]0
2 {RizkvRA | 1 dtdolil vl riop o joex|oesles]oz]os
' ’ i
8 [EndangD. i t vjolvfo f v frjrp o
. P
9. | AnaY. Poopfegn|o 0 |1 {11 1 {03 ]03| 0 02|05
10 | Mardiana R I L1l O 1 O (N O O
i | i i i | i
Np ERILI RN R AL 10i7|4.5i5.:i:~2;5 53




Reliabcelitas Tes Soal Bid. Keschatan

: Nomor Item Soal R Skz Ei
No |Nama [16 [T7 [18 [19 [20 [21 [2 [ [34 [2 [ 2738 [ [304f-or |
1. | Linda 0 (05 |03 [0 [05 |03 4&5:. 03 [0 ; 1 : WUCEEE 0.5.:__,;,.1‘57.9. ‘
2 andini |1 [0 Jos fos [0 fo fes o e Jo |1 fes |t | ‘_;ZM’

3. | HesyanaS. | 0 1 0.8 1 1 1 05 1 1 [URS 1 0.5‘ 1 1 g»!l,!

4. Sri M. o |1 08 [t |1 1 0.57 1 1 0l 1 j05 |1 1 ":,;e's

5. { Sunari 1os [O5 [03 Jes v fes | o3 fo fo i 1 fos fes |1

6. |Asnida |0 |05 |05 [os [1 Jo |5 o3 fofe !t |1 o o5

7. |RizkvR. |0 |05 {03 |05 [us {os [gs {05 {1 {11 |oslos |% |0

8 lEndang |1 Jos o5 |t [t |1 v o3 {1 vt [v |t |, [1 263

9. lAnaY. [0 Jos oz [os |1 o bos fos [t folr |1 |0 o.s‘; ! ?;"‘xs.o

10 fMardiana v [0 {0 g fe [P e e o frjes pro o

Np 35 |7 156 |7 9 |65 |55 058 |7 12 ‘;m RO R
| 3

Reliabelitas Tes Soal Bid. Kesehatan

Keterz- Nomor ItenySoal
noan P P23 Ta]sTe T g ool lnli3 14718
Nop 4 7 1 Y 9171774 107 4.8 8y {33 [ § §2
S | ' | 3 '
P62 {07 ol [09 |09 [07 {07 j04 | 1 jo7 |oas P52 io,:: s o2
| | i ! ! i
Q i i {
. U6 (03 w9 0l 01 103 03 106 |0 03 |0.55 P38 068 ~u: (RN
| ! {
PS 22 p.21 0.09 0.09 [0.09 (021 102 %0.24 0 b21 025 P25 0,22 20.:5 0.25
| |
{




Reliabelitas Tes Soal Bid. Kesehatan

Ketera- Nomor Item/Soal Skor
ngan 16 17 18 19 | 20 21 22 23 24 25 |26 27 28 29| 30
Np 3.5 7 5,6 71 9 65 ] 55| 58 i/ 2 10 | 95 | 4.5 8] 85 187,8

p 035) 0,7 {056 (07|09 |065]055]058)07 102 | 1 [095]|045]0,8 0,85

q 06503 |044 05| 0,1 |035]045]|042(03 |08 | O ]0,05]0,

w
w

020,15
pq [0.2310.21]0.25 021009023 0250241021016 | 0 |0.05/025pD,16|0,13

X 64 129 .4,3 29109 |34 |44 |41 (29 ({79 |01 |04 |54 ]19] 14 -

Hasil perhitungan dalam kelompok tabel XII di atas selanjutnya dimasukkan -

dalam rumus K-R.20 sebagai berikut.

x2
G o o $=23,053
N ’
230.53
G essassosace S=4.80
10
N S2 -pq
R J{mssemsms )
N-1 $2

10 480 - 5.48

ril=(- ) ( )
10-1 2
4.80
-23.04-348
r11= 1.1 X ( ==emmmmmemeeee )
23.04
rl1=1.1x0.762 r11=0.838




Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang perdagangan sebesar 0,838 adalah

termasuk dalam skala yang sangat tinggi (antara 0,800 — 1,00). Dengan

demikian, tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas yang sangat tinggi

sehingga mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kembali.

' Tabel XIV

Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan

I Nomor Item/Soal-
No | Nama 1 [2]3]4 516|789 (1|1 |12 |13 |14
: i : 0 x
1. | Rakiman o Jof[1]1 1 [t |r] 1t 1] o]o3jo3]o0s8
12, | Muslimin 0 Jo-|o0 |1 Eol LI f1] 1 [1]05]06)03]/06
3. | Suhud 0o lojof 1 1L fofof1] 1 1] o 1 1 |08
i I e 1 lofo] 1 1 {0 ol 1 {of[08] 1 1 |08
5. | Susilowati 0 110 1 1 1]11]0 1 1 0 0603 |06 1
6. | Santos o1 1] 1 T VO T (T O 1 0606 1
7. | Eswadi W. o4 kT 40T 4 1 J1]1]o| 1 |ofjo3]03]03]02]|05
8. | HaposanS. 1 {1r]o]| 1 1 fofofjo] 1 [1]03]|03 03|06 0
9. ’Mma IR o O 1 ioj1{o] 1 [0[05]06]|06]04] 1
10 | Harcianto S 1 110 1 1 0/0]0 1 1]08] 06 1 0.8 0
|
Np 5]6la]10l10]5[6]3]10]7]42]63[57]62]4s




Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan

Nomor Item/Soal Skor
No. | Nama @ 16 |17 |18 |19 [20 [21 222324 [25 [26]271 | 28
1. | Rakiman 0S5 f05 |08 05 |1 |1 | t]1]1 1 [05]08] 05 20
2. | Muslimin [© {1 [03]0 jos5|1 | VY]1]] 1 [1]08] 08 20.6
3. | Subud 0 R R RN 1 105 1 19.8
4. | AhmadD. |0 1 |os]o 1 [ 1|o]1 0] 0]05 1 14,6
S. | Susilowati | 1 1 1081 NN 1 1105 05 221
6 1| Sanwos | 65 051 |1 05| 1]0{1 1 ojo | 08 2
7. | EswandiW { ¢ 035 03 (0.5 05| 1[0]05f03(05][03] 03 143
8. | HaposanS. {6 (0.5 [03 10 o |-'1]|1 0| 0]03] u3 12.4
9. | Maria 05 1035 (031 05| 1]1]05]03 |03 1 18.2
10 | Hardianto ! 1 10505 1 '{ofos|03{05]03 1 17.8
Np 55 73 |6 154 7.5 (106 (85593 [3k] 72 1S1.8
Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan
Kctera- Nomor Jteny/Soal
ngan EEEFEEERE 10 12 113 14
Np 5 |6 14 110105 3 63 |57 (6.2
p 0.3 §0.6 30.4 i ’ s 0.3 0,7 {042 0.65 | 0,57 j0.62
Q L07 {04 e T 10 0S8 0.7 0,3 10.58 10.37 | 0,42 {0.38
Pq 0,21 .0.24 ;n.:-' .0 o on2s 0.21 0.21 [0.24 0,23 | 0.25 [0.24
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Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan

Ketera- & Nomor Item/Soal Skor
ngan 16 17 18 1 19 ] 20 21 2123 24 25 |26 27 |28 29 | 30
Np 351435 6 551 8 .5 10| 6 85 59 |5 38172 452 [181,8
P 0,350,751 06 0,55| 0,8 {0,75 1|06 |085 (059 |05 038 (0,72 [0.45]0,2 &
q 0651025({04 045] 02 10,25 0|04 {015 (041 [0,5 10,62 0,28 [0.55]0.8
Pq 0,23 (0,19 {0.24 0,25 (0,16 | 0,19 0]024(0,13 |0,24 |0,25 {0.26 |0,20 |0.25 D,16
X 64 |24 |39 (4411924 |-19] 39 1,4 40 |49 6,1 ) 27| 54179 ;:_
&:
230,31
~ -
Hasil perhitungan dalam kelompok tabel IX di atas - selanjutnya dimasukkan _-.‘«'.
dalam rumus K-R.20 sebagai berikut.
x2 ik
TN i
S oo S=+25,031
N g 3 %
e S
&
250.31
S= V eciesecenns S$=5,003
10
N S2 -pq
e B ) (memsemms )
N-1 S2
2
10 480 - 548
B e ) (rmmmmmmm e mee )
10-1 2
4.80
23.04-548
L e B B N ) &
23.04 5
rl1=1.1x0.762 rl1=0,838
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Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang perdagangan sebesar 0,838
adalah termasuk dalam skala yang sangat tinggi (antara 0,800 — 1,00).
Dengan demikian, tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas yang sangat

tinggi sehingga mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kembali.

2.2.3. Perhitungan Kemampuan Pengayaan Kata Bersinonim
2.2.3.1 Kemampuan Masyarakat Pekerja di Bidang Pertanian

Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam
pengavaan kata bersinonim berdasarkan bidang pertanian dapat diketahui

sebagai berikut.
Tabel XV,

Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di

Bidang Pcrianian dalam Pcngayaan Kata Bersinonim

No. Nama Benar Skor Nilaj
1. | Ahmadia 233 3 7.7
2. | Fitardi 16,7 16,7 5,5
3. | Naim 23.8 238 | 7.9
4. | Misal 20,7 207 | 69
5. | Endang Sujena 15,9 159 5.3
6. | Imah Badrizh 228 228 7,6
7. | Rusmini ' 22,8 28 | 76
8. | Rohani 24 24 8
9. | Rusminah 262 | 22 | 87
10. | Toyibah : s 1 on8 7,2

Jumlah 218 j 218 ! L2l




Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Pertanian dalam Pengayaari

Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki (Lk.)

Tabel XVI

No. Nama Jenis Benar Skor Nilai
Kelamin
1. | Ahmadia Lk. 233 233 7.7
2. | Fitardi Lk. 16,7 16,7 5.5
3. | Naim Lk. 23,8 23,8 7.9
4. | Misal Lk. 20,7 20.7 6.9
5. | Endang Sujana Lk. 15,9 15,9 5.3
Jumlah Lk 100,4 1004 6,66
Tabel XVII

Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Pertanian dalam Pengayaan

Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.)

No. Nama Jenis Benar Skor Nila1
Kclamin
1. | Imah Badriah Pr. 22,8 22.8 7.6
2. | Rusmini Pr. 22,8 28 7.6
3. | Rohani Pr. 24 24 8
4. | Rusminah Pr. 26,2 26.2 8.7
5. | Toyibah Pr. - 21,8 21.8 72
Jumlah Pr. 117.6 117.6 7.82
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Tabel XV,XVI, dan XVII di atas telah memuat data-data tentang kemampuan
Masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang pertanian dalam
memperbanyak atau pengayaan kata bersinonim, baik secara keseluruhan
maupun berdasarkan jenis kelamin. Pada tabel XV tampak bahwa skor yang
diperoleh para petani di Kabupaten Pontianak dalam pengayaan kata
bersinonim sebesar 218, atau apabila dibuat dalam rata-rata nilai sebesar
7,27. Secara persentase, tingkat kemampuan skor sebesar 218 dapat diketahui
sebagai berikut.

Jawaban tepat
~%= X 100%
jumlah skor

218
~%=———— X 100%
300
~=72,67%

Hasil persentase sebesar 72,67% termasuk dalam interval persentase
antara 60% - 74% dengan keterangan cukup. Dengan demikian tingkat
kemampuén masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
pertanian dalam pengayaan kata bersinonim termasuk dalam katagori cukup.
Hasil katagori cukup ini sekaligus menjawab hipotesis I bahwa masyarakat
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang pertanian cukup mampu

memperbanyak atau pengavaan kata bersinonim.
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Pada tabel XVI dan XVII memuat masing-masing kemampuan
masyarakat yang bekerja di bidang pertanian dalam pengayaan kata
bersinonim berdasarkan j-enis kelamin ‘laki-laki dan perempuan. Hasil
perhitungan pada tabel X VI memuat kemampuan berdasarkan jenis kelamin
laki-laki. sedangkan tabel XVII memuat kemampuan berdasarkan jenis
kelamin perempuan. Hasil perhitungan dalam dua tabel tersebut akan

dihitung tingkat persentase kemampuannya secara berurut sebagai berikut.

Jawaban tepat
~%= X 100%
jumlah skor

100.4 .
~%=—————X 100%
150
~=66.93%

Hasil persentase sebesar 66,93% untuk kemampuan masyarakat
Kabupaten Pontianak pengayaan kata bersinonim berdasarkan jenis kelamin
laki-laki termasuk dalam skala cukup (60% - 74%). Dengan demikian tingkat
kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak vang bekerja di bid%ng
pertanian berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata bersinopim m;;suk

dalam skala cukup.
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Jawaban tepat

~%= X 100%
jumlah skor
117,6

~Y%=——X 100%
150

~=78,4%

Hasil persentase sebesar 78.4% adalah hasil perhitungan tingkat
persentase kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang berjenis
kelamin perempuan, yang bekerja di bidang'pertanian dalam pengayaan
kata bersinonim. Persentase sebesar 78.4% termasuk dalam skala baik.
Dengan demikian, masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin
perempuan, yang bekerja di bidang pertanian mempunyai kemampuan yang
baik dalam pengayaan kata bersinonim.

Skala cukup dan baik pada dua kemampuan di atas telah menjawab
kebenaran hipotesis II bahwa masyarakat di Kabupaten Pontianak yang
berjenis laki-laki dan perempuan, yang bekerja di bidang pertanian mampu
mengayakan atau memperbanyak kata bersinonim.

Namun, terjawabnya hipotesis II tersebut tetap menampakkan perbedaan

W
(IS



Hasil perhitungan pada tabel XVIII, XIX, dan XX telah memuat daia-daia
tentang kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
perdagangan, dalam pengayaan kata bersinonim. Kemampuan tersebut bukan
hanya dilihat secara keseluruhan, tetapi telah dipisah berdasarkan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan.

Secara keseluruhan (seperti tampak pada tabel XVIII) kemampuan
masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang perdagangan dalam
pengayaari kata bersinonim mendapat skor 164,3 atau dalam bentuk nilai
sebesar 5,5. Skor atau nilai tersebut selanjutnya diubah secara persentase

melalui perhitungan berikut.

Jawaban tepat
~%= X 100%
jumlah skor
164,3
~%= ————X 100%
300
~=54,77%

Hasil persentase sebesar 54,77% termasuk dalam skala kuranz (dalam
interval 40% - 59%). Dengan demikian masyarakat Kabupaten Pontianak
yang bekerja di bidang perdagangan kurang mampu dalam pengayaan kata

rsi im. Hasil deskripsi ini tidat memberikan signifikasi denga
bers.inon rasil desk tidal berik gnifikasi dengan



hipotesis yang yang telah digariskan, bahwa teoin dari 60%6 sasaran uji tidak
memenuhi nilai kemampuan persentase antara 60 % - 100%. Dengan
demikian hipotesis I tidak berlaku pada masyarakat Kabupaten Pontianak
yang bekerja di bidang perdagangan, dalam pengayaan kata bersinonim.
Pada tabel XIX dan XX diketahui kemampuan berdasarkan jenis kelamin
laki-iaki dan perempuan yang masing-masing memperoleh skor 76 dan 88,3
atau dalam bentuk nilai masing-masing mendapét 5dan5,9. Apabila diubah
dalam bentuk persentase, kedua skor tersebut akan diketahui sebagai berikut.

Jawaban tepat
= X 100%
jumlah skor

76
~%= ——X 100%
150

~=50,67% (Laki-laki)
Jawaban tepat

~%= X 100%
jumlah skor

88.3
~%= ———X 100%
150

~=58,87%(Perempuan) 5



Dari perhitungan di atas diketahui bahwa persentase kemampuan
masyarakat di Kabupa’ten Pontianak yang bekerja di bidang perdagangan,
yang berjenis kelamin laki-iaki mendapat 50,67%, sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan mendapat 58,87% dalam pengayaan kata bersinonim.
Kedua hasil persentase tersebut masuk dalam interval 40% - 59% dengan
kategori kurang. Dengan demikian masyarakat di Kabupaten Pontianak yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang bekerja di bidang
perdagangan kurang mampu pengayaan kata bersinonim.

Hasil deskripsi ini membuktikan bahwa tidak terdapat signifikasi antara
hasil persentase dengan hipotesis II terhadap kemampuan masyarakat di
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang perdagangan, baik yang berjenis
kelamin laki-laki maupun yang berjenis kelamin perempuan dalam
pengayaan kata bersinonim. Dengan demikian hipotesis II tidak berlaku
pada masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
perdagangan, baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dalam

pengayaan kata bersinonim.

2.2.3.3 K=mampuan Masyarakat Pekerja di Bidang ¥ esehatan
Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam
pengayaan kata bersinonim berdasarkan bidang Kesehatan dapat diketahui

sebagai berikut.



Tabel XXI
Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di

Bidang Kesehatan dalam Pengayaan Kata Bersinonim

No. Nama Benar Skor Nilai
1. | Arto Winarno 23,6 23,6 7,9

.-2. | llham Hakiki 24 24 3
3. | Gusti Anwar 21,1 21,1 7
4. | Suharmaji 235 23,5 7,8
5. | Ari Asrizal 22,6 22,6 7.5
6. ! Enggar Alaida S. 22,9 22,9 7.6
7. | Nizar Septianti A. 228 228 %S
8. | Oktahermadewi 23,5 235 7,8
9. | Helviana 252 352 Al
10. | Ermita 21,7 21,7 7.2

Jumlah 230.9 230,9 7,7 J

Data yang termuat dalam tabel XXI di atas selanjutnya dikelompokkan
kembali dalam dua tabel berdasarkan kemampuan jenis kelamin laki-laki
(Lk) dan perempuan (Pr) dalam pengayaan kata bersinonim. Berikut bentuk

perhitungannya.
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Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki (Lk.)

Tabel XXII

Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Kesehatan dalam Pengayaah

No. Nama Jenis Bcenar Skor Nilai
Kelamin
1. | Arto Winarmo Lk. 23,6 23,6 7,9
2. | Itham Hakiki Lk. 24 24 8
3. | Gusti Anwar Lk. 21,1 21.1 T
4. | Suharmaji Lk. 23,5 235 7,8
5. | Ari Asrizal Lk | 226 22,6 7,5
" Jumlah [k. | 1148 11438 7.62
Tabel XXIII

Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bicang Kesehatan dalam Pengayaan

Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.)

No. Nama Jenis Benar Skor Nilai
Kelamin

1. | Enggai Alaida S. Pr. 229 229 7,6

2. | Nizar Septianti A. Pr. 228 22,8 7,3

3. | Okta Hermadewi Pr. 23,3 23.5 7,8

4. | Helviana Fr. 25,2 252 8.4

S. | Ermita Pr. 2.7 21.7 7.2 !
Jumlah Pr. [16.1 16,1 T |
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Hasil perhitungan pada tabel XXI, XXII, dan XXIII telah memuat
masing-masing kemampuan berdasarkan keseluruhan, berjenis kelamin laki-
laki. maupun yang berjenis kelamin perempuan, pada masyarakat yang
bekerja di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim. Secara
keseluruhan (pada tabel XXI) skor yang diperoleh sebesar 230,9 dengan
nilai rata-rata sebesar 7,7. Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak
yang bekerja di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim dengan
skor sebesar 230.9 tersebut akan diubah dalam bentuk persentase sebagai

berikut.

230.9
~%= —— X 100
300
230.9
0= :
3
~ =76.91%

Hasil kemampuan sebesar 76,91% termasuk dalam skala baik. Dengan
demikian tingkat kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja
di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim adalah baik. Tingkat
kemampuan baik ini signifikan dengan hipotesis I bahwa masyarakat di
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang kesehatan mempunyai

kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim.
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Berdasarkan jenis kelamin, tingkat kemampuan masyarakat yang

bekerja di bidang kesehatan terlihat pada tabel XXI! dan XXIII. Pada tabel

XXII terlihat kemampuan laki-laki mendapat skor 114,8, sedangkan pada

tabel XXIII terlihat kemampuan perempuan dengan skor 116.1. Secara

ersentase. masing-masing skor tersebut dapat diketahui sebagai berikut.
p ; g g p g

114,8
~%=————X100
150
1140.8
~%%p=
15

~ = 76,53% (laki-laki)

116,1

~%=———X100
150
1160.:

Y=
15

~ = 77.34% (Perempuan)

Tingkat persentase sebesar 76,53% untuk laki-laki dan 77,34% untuk

perempuan. keduanya termasuk dalam skala haik. Dengan demikian tir.zkat



—

kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
kesehatan. yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam pengayaan
kata bersinonim adalah baik. Skala baik ini tentunya signifikan dengan
hipotesis Il bahwa masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan. yang bekerja di bidang kesehatan inempunyai
kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim. Namun,
terbukiinya hipotesis Il ini tetap memberikan perbedaan penguasaan antara
laki-laki dan perempuan. Perhitungan pada persentase menunjukkan bahwa

perempuan lebih unggul dalam pengayaan kata bersinonim sebesar 0.81%

dari laki-laki.

2.2.5.4 Kemampuan Masyvarakat Pekerja di Bidang Keagamaan
Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam
pengayvaan kata bersinonim berdasarkan bidang Keagamaan dapat diketahui

sebagai berikut.



Tabel XXIV
Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di

Bidang Keagamaan dalam Pengayaan Kata Bersinonim

No. Nama Benar Skor Nilai |
1. | Benhur 14,8 14,8 49 ;
2. | Razah 25 25 8,3
3. | Petrus S. 21,7 21,7 7,2
4. | Yohanes Apin, S.th 26,8 26,8 8,9
S. | Sarman 24,7 24,7 8,2 _
6. | Salwiana 27,6 27,6 92 |
7. | Siti Khodizah 26,4 26.4 88 |
8. | Netty Ros Englin 232 23,2 7,7
9. | Mainila 27,6 27,6 G2
10. | Qorie Alem Mustika 26,4 26,4 8,8

Jumlah 2442 2442 8.14

Data yang termuat dalam tabel XXIV di atas akan dikelompokkan kembak
.dalam dua tabel berdasarkan kemampuan jenis kelamin laki-laki (Lk) dam
perempuan (Pr) dalam pengayaan kata bersinonim. Berikut bentuk

perhitungannya.



Tabel XXV
Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Keagamaan dalam Pengayaan

Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki (Lk.)

No. Nama Jenis Benar Skor Nilai
Kelamin
1. | Benhur Lk. 14.8 14,8 49
2. | Razali Lk. 25 25 83
3. | Petrus S. Lk. 21,7 21,7 7.2
4. | Yohanes A, S.Th. Lk. 26.8 26,8 8.9
5. | Sarman Lk. 247 24,7 R.2
Jumlah Lk. 112.8 112,8 7.5
Tabel XXVI

Daia Kemampuan Masyzrakat yang Bekerja di Bidang Keagamaan dalam Pengayaan

Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.)

No. Nama Jenis Benar Skor Nilai
Kelamin
1. | Salwiana Pr. 27,6 27,6 9,2
2. | Siti Khodizah Pr. 26,4 26,4 8.8
3. | Netty Ros Englin Pr. 23.2 23,2 7,7
4. | Mainila Pr. 27.6 27,6 9.2
s. ] Qorie Alem M Pr 26,4 26,4 8.8
Jumlah ; Pr. 131.2 131,2 874
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Hasil perhitungan pada tabel XXIV, XXV, dan XX VI merupakan skor yang
diperoleh secara keseluruhan dan berdasarkan jenis kelamin laki-laki serta
perempuan. Secara keseluruhan tingkat kemampuan masyarakat di
Kabupaten Pontianak vang bekerja di bidang keagamaan, dalam pengayaan
kata bersinonim sebesar 244.2, sedangkan berdasarkan jenis kelamin
diperoleh skor 112,8 untuk laki-laki dan 131,2 untuk perempuan. Ketiga
skor tersebut selanjutnya dihitung secara persentase untuk mengetahui skala
secara kualitas. Berikut perhitungannya.

2442

~%= —++— X100
300
2442

~%%=

~
J

~ = 81,4% (secara keseluruhan)

112,8
~%=———— X100
150
1120.8
=
ts

~=74.12% (laki-laki)
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~%=——— X100

~ = 87,3% (Perempuan)

Ada tiga kategori kualitas vang dapat dideskripsikan dari hasil
persentase kemampuan di atas. Pertama, secara keseluruhan tingkat
kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di Bidang
keagamaan sebesar 81.4% dalam pengayaan kata bersinonim. Besaran
persentase tersebut masuk dalam kategori baik dengan rentang skala 75% -
84%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kabupaten
Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan mempunyai kemampuan yang
baik dalam mengayakan atau memperbanyak kata bersinonim. Hasil
kemampuan baik ini tentunya signifikan dengan hipotesis I bahwa
masyarakatv di Kabupaten Pontianak baik yang *erjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan, yang bekerja di bidang keagamaan mempunyai
kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim, yakni di atas 60%.

Kedua, hasil persentase sebesar 74,12% untuk kemampuan pengayaan

kata bersinonim oleh laki-laki, masuk dalam kategori cukup (dalam skala
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60% - 74%). Hasil deskripsi cukup ini menggambarkan bahwa masyarakat
di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan, yang berjenis
kelamin laki-laki mempunyai kemampuan yang cukup dalam pengavaan
kata bersinonim.

Ketiga, hasil persentase sebesar 87,3% untuk kemampuan pengayaan
kata bersinonim oleh perempuan. masuk dalam kategori baik sekali (dalam
skala 85% - 100%). Kategori baik sekali ini juga menggambarkan bahwa
masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan.
vang berjenis kelamin perempuan. mempunyai kemampuan yvang baik sekali
dalam pengayaan kata bersinonim.

Kategori kemampuan cukup untuk laki-laki dan kemampuan baik
sekali untuk perempuan ini tentunya signifikan dengan hipotesis II bahwa
masyarakat di Kabupaten Pontianak baik yang berjenis kelamin laki-laki
maupun yang berjenis kelamin perempuan, yang bekerja di bidang
keagamaan, mampu pengayaan kata bersinonim. Indikasi terbuktinya
hipotesis II ditandai dengan kemampuan keduanya mendapat persentase di
atas 60%. Namun, ada perbedaan yang cukup besar terhadap kisaran
kemampuan laki-laki dam perempuan dalam pengayaan kata bersinonim.
hasil perhitungan persentase kemampuan menunjukkan bahwa kemampuan

perempuan lebih besar 13.18% dari kemampuan laki-laki.
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2.2.4 Perhitungan Korelasi Kemampuan Umum (y) dan Kemampuan
Khusus (x) Pada Masing-Masing Bidang Pekerjaan Serta Jenis
Kelamin dalam Pengayaan Kata Bersinonim

Langkah pertama dalam melihat korelasi kemampuan umum (y) dan
kemampuan khusus (x) pada setiap bidang pekerjaan dan jenis kelamin dalam
pengavaan kata bersinonim adalah dengan mengelompokan bidang
kemampuan umum dan kemampuan khusus dalam tabel (terlampir). Setelah
adanya pengelompokan, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk melihat
tingkat korelasi dengan menggunakan rumus Spearman’s Rho. Berikut

bentuk perhitungannya.

68



Tabel XXV

Korelasi Kemampuan Masyarakat Berdasarkan di Kabupaten Pontianak dalam

N

Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Umum (y) dengan Kemampuan Khu.sus (x)

Bidang Pertanian, Perdagangan, Kesehatan, dan Agama

Bidang i Tes Tes Posisi | Posisi | RX-RY D2
Kemampuan ! Khusus | Umum X y D
i (x) {v) RX RY '
Bidang Pertanian i 69,8 67,75 3 3 0 0
!
Bidang Pcrdagangan | 55,4 54,05 4 4 0 0
Bidang Keschatan | 825 | 73.7 2 2 0 0
i
Bidang Agama | 869 77,85 1 1 0 0
Jumlah I 2946 | 273,35 10 10 0 0
6 D2
[l (JPR———
N3 -
6x0
r=1- —-eeeeee
64-4
0
P ] o s
60

09
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Hasil perhitungan terhadap korelasi kemampuan masyarakat di Kabupaten
Pontianak dalam pengayaan kata bersinonim pada empat bidang pekerjaan
yang diujikan, khususnya korelasi antara kemampuan umum (y) dan
kemampuan khusus (x) sebesar 1.00. Nilai korelasi tersebut masuk dalam
skala yang sangat ringg ( antara 0.800 — 1,00). Dengan denuixian, terdapat
korelasi positif kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam
pengayaan kata di bidang umum dengan empat bidang khusus yang telah
diujikan. Berikut perhitungan korelasi berdasarkan jenis kelamin dalam
melihat tingkat hubungan kemampuan pengayvaan bidang umum dan bidang
khusus!
Tabel XXVill
Korelasi Kemampuan Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten

Pontianak dalam Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Umum (y) dengan Kemampuan

Khusus (x) Bidang Pertanian, Perdagangan, Kesehatan, dan Agama

] Bidang Tes Tes | Posisi | Posisi | RX-RY | D2

| Kemampuan Jk. | Khusus | Umum | X y D

! (x) (y) RX | RY

| Bidang Pertanian Lk. 32,9 324 | 3 3 0 0

; Bidang Perdagangan | Lk.| 248 248 ¢ 4 4 0 0

iBidang Kesehatan  [Lk.| 359 | 359 | 1 2 -1 I

! Bidang Agama Lk.| 373 37.3 l 2 ] | 1

| i |
Jumlah Lk.| 1309 1304 | 10 10 0 2 J

70



N3-N
6x2
r=]- ccemcmeaeea
64 -4
: 12
=] = messens
60
r=1-0.2
r=0.800
Bidang ! Tes Tes Posisi | Posisi | RX=RY | D2
Kemampuan Jk. | Khusus | Umum X y D
© | » | RX | RY
Bidang Pertanian Pr. 36,9 36,35 3 3 0 0
Bidang Ferdagangan | Pr. 29 29,25 4 4 0 0
Bidang Kesehatan Pr. 39,5 37,8 2 2 0 0
Bidang Agama Pr.| 49,1 40,55 1 1 0 0
Jumlah Pr.| 154,5 | 143,95 10 10 0 0
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Hasil korelasi 0,800 (untuk laki-laki) dan 1 (untuk perempuan) masuk dalam
skala sangat tinggi (antara 0,800 — 1,00). Kedua hasil korelasi ini tentunya
telah menjawab hipotesis III bahwa terdapat korelasi positif , baik
kemampuan yang dihasilkan oleh laki-laki maupun perempuan dalam
pengayaan kata bersinonim bidang izmunﬁ dengan empat bidang pekerjaan
yang telah diujikan. Namun, hasil korelasi kemampuan bidang umum dan
kemampuan bidang khusus ini menempatkan posisi perempuan lebih unggul

dibandingkan laki-laki.



BAD II1
PENUTUP
3.1 Simpulan
Hasil pembahasan yang telah dideskripsikan pada bab II (pembahasan)
telah membarikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan
masyarakat di Kabupaten Pontianak, yang bekerja di bidang pertanian,
perdagangan, kesehatan, dan keagamaan dalam pengayaan kata bersinonim.

Subjek penelitian berupa masyarakat yang tercakup dalam sampel penelitian

sebanyak 10 orang untuk tiap-tiap bidang, selanjutnya dikelompokan

berdasarkan jenis kelamin sebanyak masing-masing 5 orang. Pengelompokan
berdasarkan jenis kelamin ini juga telah memberikan hasil perbedaan yang
sama pada tiap bidangnya.

Penjelasan dan angka berikut telah dapat memberikan jawaban dari
pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini.

a) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
nertanian dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 72.67%, termasuk
dalam skala cukup.

b) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
perdagangan dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 54.77%.
termasuk dalam skala kurang.

¢) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang

kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 76.91%.

.
S



d)

Q
~

h)
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termasuk dalam skala baik.

Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
keagamaan dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 81,4%,
termasuk dalam skala baik.

Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di tidang
pertanian, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 66,93% (termasuk daiam skala cukup).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
pertanian, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 78,4% (termasuk dalam skala baik).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
perdagangan, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 50,67% (termasuk dalam skala kurang).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
perdagangan, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 58,87% (termasuk dalam skala kurang).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
kesehatan, yang berienis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 76,53% (termasuk dalam skala baik).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
kesehatan, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata

bersinonim mendapat 77,34% (termasuk dalam skala baik).
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m)
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p)

Kemampuan masyarakat di Kabupaten Ponuaiiax yang bekerja di bidang
keagamaan, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata
bersinonim mendapat 74,12% (termasuk dalam skala cukup).
Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang
keagamaan. yang berjenis kelamin perempuan dalam pengavaan kata
bersinonim mendapat 87,3% (termasuk dalam skala baik sekali).
Terdapat korelasi positif antara hasil kemampuan pengayaan kata
bersinonim bidang umum dengan kata bersinonim bidang khusus oleh
masyarakat di Kabupaten Pontianak untuk empat bidang pekerjaan
sebesar 1,00. Hasil koefisiensi korelasi sebesar 1,00 termasuk dalam
kategori sangut tinggi.

Terdapat korelasi positif antara hasil kemampuan pengayaan kata
bersinonim bidang umum dengan kata bersinonim bidang khusus oleh
masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki
untuk empat bidang pekerjaan sebesar 0,800. Hasil koefisiensi korelasi
sebesar 0,800 termasuk dalam skala sangat tinggi.

Terdapat korelasi positif antara hasil kemampuan pengayvaan kata
bersinonim bidang umum dengan kata bersinonim bidang khusus oleh
masyarakat di Kabupaten.PE)ntianak vang berjenis kelamin perempuan
untuk empat bidang pekerjaan sebesar 1,00. Hasil koefisiensi korelasi
sebesar 1,00 termasuk dalam skala sangat tinggi.

Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin
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perempuan lebih unggul dibandingkan iaki-laki dalam pengayan kata
bersinonim bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan.

q) Pembuktian Hipotesis
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oleh masvarakat berdasarkan jenis kelamin iak: -laki dan
perempuan di Kabupaten Pontianak.

|

i Hipotesis Pembuktian
Masvarakat di Kabupaten Pontianak mampu mengavaxan
atau memperbanyak kata bersinonim berdasarkan bidang
pekerjaan;
- pertanian Benar
- perdagangan Tidak benar
- Kesehatan. dan Benar
- keagamaan. Benar
\Masyarakat di Kabupaten Pontiana k vang nerjenis
kelamin laki-laki, vang bekerja di bidang:
- pertanian Benar
- perdagangan Tidak benar
- kesehatan, dan Benar
- keagamaan Benar
mampu mengayvakan atau memperbanyak kata
bersinenim.
Masvarakat éi Kabupaten Pontianak yvang berjemis
kelamin perempuan, vang bekerja di bidang:
- pertanian . Benmar
- perdagangan Tidak benar |
- kesehatan. dan venur
- keagamaan Benar
mampu mengayakan a2tau memperbanyak kaia
bersinonim. :
Terdapat korelasi antara kernampuan umum dengan !
kemampuan khusus dalam pengayvaan kzta bersinonim {
pada masvarakat berdasarkan pekerjaan (perianian. . Benar
perdagangan. kes chatan, dan kcagamaan) di Kabupaten !
Pontianak. i
Terdapat korelasi antara kemaimpuan umum dengan
kemampuan khusus dalam pengayaan kata bersinonim Benar
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3.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas. nvatalah bahwa masyarakat di Kabupaten
Pontianak dianggap telah mampu menguasal kosakata bahasa Indonesia
bersinonim. khususnva kata-kata vang berkaitan dengan bidang pekerjaan
perianian. kesehatan. dan keagamaan. Nemun. untuk kosakata bidang
perdagangan. masvarakat di Kabupaten Pontianak vang bekerja di bidang
tersebut perlu lagi menambah kosakata vang berkaitan dengan bidang
pekerjaannya

Banyvak cara atau upaya vang dapat dilakukan untuk pengavaan kosakata

3

bahasa Indonesia bidang perdag_ ngan atau bidang lainnyva. Misalnyva. rajin
mnembace xoran atau majalah bidang perdagangan. ekonomi. bisnis. dan
lain-lain. Perpustakaan Daerah Kalimantan Barat. Perpustakaan Balai Bahasa
Provinst Kalimantan Barat. Perpustakaan Universitas Tanjt;ngpura. dan
perpustakaan-perpustakan vang ada di daerah dapat dimanfaatkan untuk
dipelajari.

Tentu semakin banyak penguasaan kosakata bidang pekerjaan yang
ditekuni. makea semakin lancar dan banyvak-alternatif kata-kata vang dapat
digunakan dalam berkorunikasi. Lancar dalam berkomunikasi tentu akan
memberikan keuntungan secarz finansial dan sosiai dalam kehidupan.

Bagi masyvarakat di Kabupaten Pontianak. khususnva masvarakat vang
bekeria pada tigz bidang (perianian. kesehatan. dan keagamaan) vang telah

dapzi menzuesai kata-kate bersinenim untuk terus menambah penguasaan

o



kosakata bahasa Indonesia. Peningkatan penguasaan kosakata bahasa
Indonesia ini perlu agar informasi vang diterima dan vang akan disampaikan
akan dapat dimengerti oleh lawan bicara. Semakin banvak kosaka:a bahasa
Indonesia vang kita miliki. maka semakin sadar kita bahwa kosakata bahasa
Indonesia mampu mengungkapkan. mewakili segala pemikiran. ide.

pengetahuan. dan keinginan yang akan kita sampaikan pada orang lain.
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L.ampiran 1
TABEL XXIX
DAFTAR NILAT KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG PERTANIAN

! Nilai
N Nama i Umum (v) ; Khusus (x)
I, Ahmadia ; b 73
!
= ; i < Qi 55
2. Friardi : =83 ‘ 3.3
I Nam ToAS S
< Mhsal , i 35 ; 0.9
3. Endang Sujaia 143 ; 3.3
i

. Imah Badnah i 7463 3 7.6

7. Rusmini i 7 *» )
i ; I o |
<. Roham { &3 : 3
. i 4 i -
¢, Ruspunah , R ‘ R
15, Tovibah | 5.25 i 3
i i
I
Jumlah i 6773 i 69.8
i i

TABEL XXX
DAFTAR NILAI KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG PERTANIAN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

Jenis Niial

No. Nama . Kelamin Lmum (v) Khusus (x)
].. Ahmadia . Lk 8 7.3
2. Fitardi L Lk 485 53
3. Naim - Lk 7.75 7.9
4 Misal i Lk 7.35 6.9 ?
5. Endang Sujana Y 145 5.3 :

Jumiah Lk, 24 32.0 B
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5 Jenis Nilai

No. : Nama - Kelamin Umum (y) Khusus (x)

1. ! Imah Badriah Pr. 7,65 7.6

2. | Rusmini Pr. 7 7.6

3 %Rohani Pr 7,85 8

4. Rusminah Pr. 8.6 8.7

s ;T(w_\'ibuh Pr. 5,25 ! 3

Jumiah 1 Pr. 36,35 l 36,9 !
TABEL XXXI

DAFTAR NILAT KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS

PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG PERDAGANGAN

Nilai

Na. Nama Umum (v) Khusus (x)
} Taulik 29 4

2. . Darmawan Nasir 5,9 . 5.2

3. . Begindc 6,2 4.8

4. AsclJ M. 59 4.3

5. Mahvudi i 3.9 | 7.9

6. Kurniawati 5.6 2.3

7. Nunik Maizares S 6.8

&, Sumarni 6.6 6.3

@ Yosina Suniargus 6.1 9,2

(0. Nurami f 5,98 4.5

Jumlzh ‘f 54,05 554 1
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TABEL XXXII
DAFTAR NILAI KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG PERDAGANGAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

i Jenis | Nilai
| No. Nama Kelamin Umum(v) | Khusus(x)
. . Taufik Lk. 2.9 § 4
. 2. Darmawan Nasir Lk. 59 g 5.7
3. Bagindo Lk. | 6.2 : 4.8
4. Asef IM. Lk. i 5.9 4.5
3. Mahvudi Lk. 39 7.9
Jurnlah Lk. | 248 26.4
i | Jemis Nilai
b Ka, Nama | Kelamin | Umumyv)  © Khusus (v
] Kurniawati } Pr i 3.6 2.2
2. Nunik Maizares A 3 6.8
2. Sumarni Pr ‘ ¢.6 0.5
<. Yosmz Suniargus P 6.1 9.2
5. Nurami Pr. 23 4.5
Jumlah . PR 3673 29




TAREL XXXIH
DAFTAR NILAT KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG KESEHATAN

Nilai
No. Nan Umum (y) Khusus (x)
I, Arto Winamo 7.8 b
2. lham Hakiks 75 ﬁ 9
3., Gust Anwar 6.05 9
4. Suharmaji A3 8.3
5. Ad Astizal 705 . B3
6. ! Enggar Alaida S, ®.05 | 6.5
7. Nizar Sepuanti A Pk 8.6
8. Okta Hermadawi .25 S
9. | Helviana 8.3 | 8,6
10. | Ermiia 7. ‘ 7.3
- Jumiah % ] 82.5
TABEL XXXIV

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG KESEHATAN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

| ,  Jenis | Nilai

L:\'o. ! Nama " Kelamin | Umum(y) |  Khusus (x)
. 1. Ao Winamo = 7,8 i 8

| 2. | Uham Hakiki Lk 7,5 , 9

| 3. | GustiAnwar Lok 605 | 9
4 ' Suharmaji C Lk 7,5 | 8,3

| 5. | Ari Asrizal ik | 708 8,5
| . ! i

f ! Jumlah Lk. 359 | 43
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Jenis Nilai |

No. Nama Kelamin Umum (y) Khusus (x) |

1. | Enggar Alaida S. Pr. 8,05 6.8 {

2. | Nizar Septianti A. T 7.1 8.6 ‘

3. | Okta Hermadewi Pr. 1.25 _ 8
4. | Helviana Pr. 8.3 8.6
S. | Ermita Pr. 7.1 ! 7.5
7% Jumlah Pr. 37.8 x 39.5
TABEL XXXV

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSLUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG AGAMA

f ‘ Nilai

I No. Nama ' * Umum (V) i Khusus (x)
I ; Benhur ‘ 4,7 i 4.9
2. | Razali ; 7.9 9,2
3. | PeurusS. 73 ! 6.7
4, ‘ Yohanes A.. S.Th 8.8 9
S Sarman $.4 8
6. Salwiana 8.8 e
7. Situ Khodizah 8.2 i
8. - Neuy Ros Englin 6358 9.1
9. . Mainile 8.8 10
10.  Oorie Alem Mustika 8.2 1o

Jumlah <7.8% R6.G
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TABEL XXXVI
DAFTAR NILA] KEMAMPUAN UMUM DAN KEMAMPUAN KHUSLUS
PENGAYAAN KATA BERSINONIM BIDANG AGAMA BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

Jenis Nilaj !
No. Nama i Kelamin Umum (y) ! Khusus ¢x)
i. Benhur | Lk. 4,7 ! 19
2. Razli S 7.9 9.2
3. PetusS. L Lk 7,5 6.7
4 Yohames S.. S.Th i Lk 8.8 9
5. Samman Lk. 34 DS S
Jumiah 1 Lk. 37.3 i 378
I Jenis Nilai
No Nama . Kelamin Umum(y) | Khusus(x)
1. Salwiana ; Pr: 8.8 | 10
2. Siti Khodizah Lopr g2 10
3. Netty Ros Englin | P 6.35 | 9.1 :
4. | Mainila | pr 8,8 | 10 I
|
5. ! Qoarie Alem Mustika Pr. 3.2 | 10 1
~Jumlah Pr. 40,55 | 49,1 |
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